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Bahasa Arab merupakan salah satu Bahasa resmi yang digunakan di
Pondok Modern Darussalam Gontor, dimana santri diwajibkan
menggunakanya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam penggunaannya
sering muncul fenomena overgeneralisasi atau pen erapan berlebihan dari
kaidah Bahasa terutama Bahasa arab. Santri sering kali menciptakan kata-kata
baru melalui proses pemendekan atau penggabungan kata-kata yang dalam
Bahasa arabnya di kenal sebagai An nahtu yang mengalami penyimpangan
dari kaidah Bahasa Arab fusha. Pengaruh bahasa ibu menjadi salah satu faktor
utama yang menyebabkan terjadinya perubahan dalam struktur kalimat.
Fenomena ini penting untuk diteliti guna memahami lebih lanjut pengaruh
lingkungan belajar dan bahasa ibu dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Tujuan penelitian ini adalah unuk: (1) mengetahui pola atau bentuk
overgeneralisasi pada kalimat al-manhutah Al-arabiyah yang digunakan oleh
santri Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1. (2) mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya overgeneralisasi pada kalimat al-
manhutah Al-arabiyah pada santri Pondok Modern Darussalam Gontor Putri
1.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1. Subjek penelitian
meliputi santri dan pengajar yang terlibat dalam penggunaan bahasa Arab di
pondok. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Dari penelitian ini diporeoleh kesimpulan bahwa: (1) Adanya
overgeneralisasi dalam penggunaan An nahtu di kalangan santri Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri 1 dengan berbagai pola An nahtu (2)
Fenomena overgeneralisasi terjadi akibat adanya pengaruh Bahasa Ibu serta
penggunaan bahasa yang salah diwariskan secara turun-temurun antara santri
senior dan junior, menyebabkan kesalahan linguistik menjadi permanen dan
dianggap normal (fossilization).

Berdasarkan kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:
(1) Mendatangkan pengajar Bahasa Arab dari native speaker (2)
meningkatkan pengajaran Bahasa arab. (3) meningkatkan pengawasan
penggunaan Bahasa di lingkungan santri.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, An-nahtu, Overgeneralisa
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